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Abstrak 
Sampah rumah tangga merupakan penyumbang utama sampah di Kota Pontianak yang belum 

dikelola secara optimal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
kesadaran anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Mentari dalam mengolah sampah organik rumah tangga 
menjadi pupuk organik untuk meningkatkan produktivitas lahan pekarangan. Metode pengabdian dilakukan 
melalui sosialisasi, pelatihan, demonstrasi, dan pendampingan teknik pembuatan pupuk organik secara 
sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahuan dan keterampilan 
anggota KWT mengenai pengolahan pupuk organik, dengan seluruh peserta mencapai tingkat pemahaman 
100% setelah pelatihan. Kegiatan ini berdampak pada pengurangan volume sampah rumah tangga, 
peningkatan kesuburan lahan pekarangan, serta pemberdayaan ekonomi anggota KWT secara mandiri. 

 
Kata Kunci: Kelompok Wanita Tani, Pupuk Organik, Pekarangan Pangan, Produktivitas Tanaman, Sampah 
Rumah Tangga 

 
Abstract 

Household waste is the main contributor to waste in the city of Pontianak which has not been 
optimally managed. This community service activity aims to enhance the knowledge, skills, and awareness of 
the members of the Women Farmers Group (KWT) Mentari in processing household organic waste into organic 
fertilizer to improve the productivity of backyard land. The community service method is carried out through 
socialization, training, demonstration, and simple technical assistance in making organic fertilizer. The results 
of the activity show a significant increase in the knowledge and skills of KWT members regarding organic 
fertilizer processing, with all participants achieving a 100% level of understanding after the training. This 
activity has resulted in a reduction in household waste volume, increased fertility of backyard land, and the 
economic empowerment of KWT members independently. 
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1. PENDAHULUAN 

Sampah masih menjadi masalah yang krusial dihadapi kota-kota besar termasuk Kota 
Pontianak. Sampah memberikan dampak pada penurunan tingkat kesehatan masyarakat, polusi 
udara melalui bau yang tidak sedap dan merusak keindahan kota (Rahmatullah & Widarti, 2017).  
Salah satu penyumbang sampah terbesar adalah sampah rumah tangga. Produksi sampah Kota 
Pontianak meliputi sampah organik dan anorganik jumlahnya mencapai 400 ton per hari (Tim 
VOI, 2023), bahkan diprediksi akan cenderung terus meningkat seiring dengan bertambahnya 
jumlah penduduk Kota Pontianak. Sehingga terkait permasalahan sampah, pemerintah Kota 
Pontianak mengeluarkan Peraturan daerah No. 12 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Sampah.  
Salah satu bentuk pengelolaan sampah organik rumah tangga dibuat pupuk organik padat padat 
dan cair. Pupuk organik sebenarnya bukan hal baru dan sudah dikenal luas di lingkungan 
Masyarakat, merupakan pupuk organik hasil pelapukan sampah/limbah bahan organik, baik yang 
secara sengaja dibuat maupun tidak disengaja, mengandung banyak unsur hara yang sangat 
dibutuhkan tanaman, salah satunya sangat dibutuhkan usaha tani tanaman sayuran yang 
dibudidayakan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) Mentari Kecamatan Pontianak Tenggara.  
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Gambar 1. Pertemuan Tim dengan Mitra KWT Mentari 

 
Pertemuan tim pengusul dengan Kelompok Wanita Tani (KWT) “Mentari” telah dilakukan 

pada hari minggu tanggal 2 Desember 2023 untuk mengetahui masalah mitra (Error! Reference 
source not found.). KWT Mentari di ketuai Ibu Mutiara, beralamat jalan Imam Bonjol, gang H. 
Manaf No 07 RT 003/ RW 006 Kelurahan Bansir laut Kecamatan Pontianak Tenggara Kota 
Pontianak dan masuk dalam binaan Wilayah Kerja Penyuluhan Pertanian (WKPP) Bangka 
Belitung. KWT Mentari berdiri berdasarkan Berita Acara pembentukan kelompok Tani pada 23 
Maret 2021 pada masa Pandemi Covid 19, terdaftar di WKPP Bangka Belitung dengan No ID 
Poktan 1040687. Tujuan pembentukan KWT Mentari untuk memberdayakan Masyarakat saat 
pandemi Covid 19 dalam memenuhi kebutuhan pangan keluarga.  Pada awal berdirinya, KWT 
Mentari beranggotakan 20 orang, tetapi sekarang yang aktif hanya 10 orang.  Kelompok tani 
Mentari mengusahakan atau memanfaatkan lahan pekarangan menjadi lahan produktif untuk 
berusaha tani tanaman obat-obatan (Toga), dan sayuran seperti bayam, sawi, kangkung, cabe, 
tomat dalam rangka memenuhi sebagian kebutuhan keluarga terutama di masa pandemi Covid 
19 dan kegiatan ini masih dilakukan hingga sekarang oleh sebagian besar anggota KWT.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara tim dengan ketua kelompok KWT 
Mentari yaitu Ibu Mutiara, KWT Mentari mendapat bantuan program dari Dinas Pertanian 
Tanaman Pangan dan Hortikultura yaitu program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) untuk 
periode Anggaran 2023. P2L merupakan program yang dilaksanakan oleh kelompok masyarakat 
yang secara bersama-sama mengusahakan lahan pekarangan untuk budi daya komoditas 
pertanian sebagai sumber pangan melalui pengembangan rumah bibit dan demplot tanaman 
aneka sayuran.  Masing-masing anggota kelompok KWT akan mendapat bantuan benih dalam 
bentuk tanaman yang sudah siap untuk dipindahkan. Selanjutnya anggota kelompok akan 
mengembangkan dan membudidayakan tanaman sayuran tersebut menggunakan media tanam 
di polybag. Permasalahan yang dihadapi mitra adalah dalam proses penanaman tanaman sayuran 
mitra tidak menggunakan media tanam yang baik seperti memberikan pupuk organik untuk 
tanamannya tetapi masih menggunakan media tanam tanah seadanya yang ada disekitar rumah. 
Padahal kebutuhan akan media tanam yang subur untuk tanaman terlebih yang ditanam di 
polybag menjadi sangat penting. Sedangkan ketersediaan bahan baku pembuatan pupuk sangat 
banyak salah satunya dari sampah rumah tangga. Saat ini penanganan sampah rumah tangga yang 
dihasilkan Masyarakat di lingkungan KWT masih terbatas pada pembakaran atau dibuang 
disekitar lingkungan atau di TPS. Penanganan sampah tidak hanya menjadi tanggung jawab 
Pemerintah Kota Pontianak, tetapi butuh keterlibatan peran aktif masyarakat untuk ikut peduli 
menjaga kebersihan kota, karena masalah sampah ini tidak akan terselesaikan jika masyarakat 
tidak memiliki kesadaran untuk mengurangi sampah tersebut. Permasalahan lain bagi KWT, 
bahwa minat anggota untuk aktif dalam KWT berkurang, kesibukan sebagai ibu rumah tangga 
juga ada yang bekerja sehingga mengurangi anggota KWT untuk aktif dalam kegiatan usaha tani, 
sedangkan jika lahan pekarangan dimanfaatkan untuk dengan baik akan memberikan nilai 
ekonomis bagi keluarga (Ekawati et al., 2020; Manik et al., 2018; Yulida, 2012; Yulida & 
Indraningsih, 2013). Sangat perlu adanya motivasi kepada anggota KWT terkait gambaran 
manajemen usaha tani sayuran dari sisi pemasaran, nilai ekonomis  dan finansial usahatani. 

Berdasarkan pemaparan analisis situasi diatas maka tergambarkan permasalahan yang 
dihadapi KWT Mentari yaitu anggota KWT belum bisa mengolah sampah organik rumah tangga 
menjadi pupuk organik sesuai standar yang dapat meningkatkan produksi tanaman sayuran 
sehingga bernilai ekonomis bagi keluarga. Sehingga tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan 
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pengetahuan, keterampilan dan motivasi anggota KWT Mentari dalam mengolah sampah organik 
rumah tangga menjadi pupuk organik sebagai media tanam untuk meningkatkan produksi 
tanaman di lahan pekarangan. 

Peran KWT dalam pengelolaan lahan pekarangan sangat penting dalam mendukung 
ketahanan pangan lokal dan pemberdayaan perempuan. KWT bukan hanya sebagai kelompok tani 
fungsional, tetapi juga sebagai wadah pembelajaran dan penguatan kapasitas anggota dalam 
pengelolaan sumber daya pekarangan secara produktif dan berkelanjutan. KWT dapat menjadi 
motor penggerak inisiatif lingkungan, khususnya dalam memanfaatkan sampah rumah tangga 
menjadi pupuk kompos dan media tanam yang ramah lingkungan. Urgensi pengelolaan sampah 
rumah tangga secara terpadu didasarkan pada fakta bahwa sampah organik mendominasi 
komposisi sampah harian, namun masih minim penanganan langsung oleh masyarakat. 
Pengelolaan terpadu di tingkat rumah tangga sangat diperlukan untuk mengurangi beban Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA), menekan emisi gas rumah kaca, dan mengubah limbah menjadi sumber 
daya bernilai tambah. Hal ini dapat dicapai melalui partisipasi aktif masyarakat dan pemanfaatan 
teknologi sederhana yang sesuai dengan kondisi lokal. 

Secara sosial dan ekonomi, wilayah mitra memiliki potensi yang besar untuk 
pengembangan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Tersedianya bahan baku 
berupa sampah organik, keberadaan lahan pekarangan, dan dukungan dari program Pekarangan 
Pangan Lestari (P2L) menjadi modal dasar untuk mengembangkan sistem kompos skala rumah 
tangga. Potensi ini belum dimanfaatkan secara maksimal karena minimnya pemahaman teknologi 
komposting serta belum adanya upaya sistematis dalam mengintegrasikan praktik pengelolaan 
sampah dengan usaha tani pekarangan.Rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah:  
a. Bagaimana meningkatkan keterampilan anggota KWT Mentari dalam mengolah sampah 

rumah tangga menjadi pupuk organik? 
b. Bagaimana mengintegrasikan hasil olahan sampah tersebut dalam praktik budidaya 

pekarangan untuk meningkatkan produktivitas dan ketahanan pangan keluarga? 
Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan motivasi anggota KWT Mentari dalam pengolahan sampah rumah tangga 
menjadi pupuk organik yang dapat digunakan sebagai media tanam di lahan pekarangan. Tujuan 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada peningkatan produktivitas tanaman, efisiensi 
pemanfaatan pekarangan, dan kemandirian pangan rumah tangga. Secara konseptual, kegiatan ini 
didukung oleh sejumlah kajian literatur. Pengomposan rumah tangga dapat dilakukan dengan 
berbagai teknologi sederhana seperti metode Takakura, komposter aerob-anaerob, dan 
penggunaan Effective Microorganisms (EM4). Kompos aerobik berlangsung dalam kondisi kaya 
oksigen, menghasilkan dekomposisi cepat dalam 30–120 hari, lebih higienis dan minim bau 
karena suhu tinggi yang membunuh patogen (Kaneesamkandi & Sayeed, 2023; Mckenzie et al., 
2022; Jihad & Arif, 2024; Chen et al., 2021). Sebaliknya, kompos anaerob bekerja tanpa oksigen, 
membutuhkan waktu hingga enam bulan, dan menghasilkan gas metana yang berisiko 
lingkungan, meskipun kandungan nutriennya tinggi (Hamdani et al., 2023; Huang et al., 2021). 

Dari sisi efisiensi energi, sistem aerobik memerlukan aerasi aktif, sedangkan anaerobik 
lebih hemat energi dan potensial dimanfaatkan untuk produksi biogas (BaoCheng et al., 2022; Ng 
et al., 2021; Bux et al., 2023). Metode Takakura menawarkan pendekatan fermentasi cepat, efisien 
ruang dan minim bau, dengan bantuan EM yang mempercepat dekomposisi dan meningkatkan 
kualitas kompos (Dewi et al., 2024; Hissham et al., 2024; Wikurendra et al., 2022). Kompos dari 
metode ini memiliki rasio C/N seimbang, pH optimal, dan kandungan nutrien tinggi. Penggunaan 
EM4 dalam pengomposan juga terbukti efektif mempercepat dekomposisi dan meningkatkan 
mutu nutrisi kompos. EM4 mengandung bakteri asam laktat, ragi, dan bakteri fotosintetik yang 
mendorong degradasi cepat bahan organik dan memperkaya mikroba tanah (Astutik et al., 2020; 
Hidayat et al., 2023; Al-Hadi & Masjud, 2021). Kompos yang dihasilkan lebih stabil dan kaya 
nitrogen, fosfor, dan kalium, serta aman bagi tanaman. Namun, penerapan teknologi 
pengomposan skala rumah tangga menghadapi berbagai kendala. Tantangan umum mencakup 
keterbatasan lahan, minimnya pengetahuan teknis, serta kendala biaya awal (Mamun et al., 2020; 
Salleh et al., 2022). Oleh karena itu, edukasi masyarakat dan pendampingan teknis menjadi sangat 
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penting untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan pengolahan sampah organik rumah 
tangga. 

KWT sebagai komunitas berbasis perempuan memiliki potensi besar dalam pengelolaan 
pekarangan yang berkelanjutan. Literasi finansial, pelatihan pertanian organik, serta penguatan 
jejaring sosial menjadi komponen penting untuk meningkatkan partisipasi dan kemandirian 
kelompok (Boonaert et al., 2024; Prayitno et al., 2022). Keterlibatan perempuan dalam pertanian 
pekarangan terbukti dapat memperkuat ketahanan pangan, menambah pendapatan keluarga, dan 
menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan (Gayatri & Vaarst, 2020). Dengan 
mengintegrasikan teknologi sederhana, pendekatan partisipatif, dan penguatan kelembagaan 
kelompok, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah organik yang terintegrasi dengan pemanfaatan lahan pekarangan secara 
produktif dan berkelanjutan.Adapun tujuan kegiatan ini secara lebih rinci adalah untuk:  

a. meningkatkan pengetahuan anggota KWT tentang jenis dan potensi sampah rumah tangga 
sebagai bahan baku kompos;  

b. meningkatkan keterampilan praktis dalam pembuatan kompos rumah tangga menggunakan 
metode sederhana;  

c. mendorong pemanfaatan kompos sebagai media tanam dalam budidaya pekarangan;  
d. memperkuat kapasitas organisasi KWT dalam mewujudkan pertanian keluarga yang berdaya 

saing dan ramah lingkungan. 

2. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan ceramah, diskusi dan demonstrasi agar 
peserta dapat memahami substansi dalam materi mengenai pengolahan pupuk organik dari 
limbah sampah rumah tangga. Materi yang disampaikan mengenai pemanfaatan lahan 
pekarangan dan potensi pupuk organik sebagai pembenah tanah dipaparkan oleh narasumber. 
Peserta juga mendapatkan demonstrasi cara pembuatan pupuk organik dari sampah limbah 
rumah tangga dengan perlengkapan yang telah disediakan. Para peserta mempunyai sampah 
rumah tangga juga ikut melakukan praktik untuk mengolah sampah rumah tangga menjadi pupuk 
organik untuk memelihara produktivitas lahan pekarangan rumah yang dimiliki. Selain itu, para 
peserta kelompok tani juga mendapatkan pretest dan posttest sebagai evaluasi tingkat 
pemahaman terkait materi yang telah disampaikan oleh narasumber. Kriteria keberhasilan 
kegiatan dapat diukur dengan peningkatan hasil pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki 
masing-masing anggota kelompok tani.  

 

 
Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM  

 
Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 20 Februari 2024 ini diawali dengan sesi sosialisasi 

yang bertujuan untuk memperkenalkan konsep dasar pengolahan pupuk organik dari sampah 
rumah tangga. Tim pelaksana PKM memaparkan urgensi pengelolaan sampah, manfaat pupuk 
organik bagi kesuburan tanah dan lingkungan, serta potensi peningkatan produktivitas lahan 
pekarangan. Sesi ini juga menjadi ajang diskusi interaktif untuk menggali pemahaman awal dan 
kebutuhan para anggota KWT Mentari sejumlah 15 orang. Tim pelaksana mendemonstrasikan 
langkah-langkah pembuatan komposter sederhana dan cara memasukkan bahan-bahan organik 
ke dalamnya. Setiap anggota KWT Mentari didampingi secara langsung untuk mempraktikkan hal 
tersebut, mulai dari pemilihan bahan, pencacahan, hingga pencampuran dan penempatan di 
komposter. KWT Mentari terlibat aktif dalam persiapan logistik di lokasi, menyediakan bahan 
baku sampah rumah tangga, serta berkomitmen untuk melanjutkan praktik pengolahan pupuk 
organik secara mandiri setelah kegiatan pelatihan selesai. Sebelum pelatihan dimulai, peserta 
diberikan kuesioner sebagai bentuk evaluasi keberhasilan kegiatan PKM. Kuesioner evaluasi 
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terdiri dari 9 pertanyaan pilihan ganda yang mencakup pemahaman dan pengetahuan 
tentang jenis-jenis sampah organik yang dapat diolah menjadi pupuk. Pelaksanaan pengabdian 
kepada masyarakat melalui sosialisasi yang dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: 
a. Tahap survey lapangan, bertujuan untuk mengetahui keadaan mitra terkini terkait faktor-

faktor penunjang dan faktor-faktor yang akan mungkin akan menjadi kendala dalam kegiatan 
pengabdian yang akan dilaksanakan,  

b. Koordinasi kepada mitra dan aparat setempat terkait rencana kegiatan, jadwal dan tempat 
pelaksanaan serta peserta yang akan mengikuti kegiatan.  

c. Pengurusan perijinan (surat menyurat) kegiatan pengabdian masyarakat kepada WBPP 
Kecamatan Pontianak Tenggara, KWT Mentari dan Ketua RT. 

d. Tahap sosialisasi, pelatihan, pendampingan dan evaluasi dilakukan pada setiap Solusi 
permasalahan. Untuk sosialisasi, pelatihan dan pendampingan dilakukan dengan memberikan 
materi yaitu: pada aspek memberikan materi pengolahan sampah rumah tangga menjadi 
pupuk organik pada dan cair; dan pada aspek manajemen SDM materi pelatihan manfaat 
ekonomi dan nilai ekonomis dari pengolahan pupuk organik dan pengelolaan lahan 
pekarangan dalam menghasilkan produk tanaman untuk kebutuhan keluarga. Sedangkan 
kegiatan evaluasi dilakukan dengan bantuan kuesioner untuk mendapatkan persentase 
pencapaian target luaran. 

e. Evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan 
selesai dilaksanakan dengan: mengevaluasi apakah anggota KWT tetap berkomitmen 
terhadap keberlanjutan dalam mengolah pupuk organik dan mengaplikasikan pupuk tersebut 
pada tanaman yang ditanam; dan melibatkan pemangku kepentingan dan pihak terkait dalam 
mendukung keberlanjutan kegiatan yang telah dilakukan seperti pihak WKPP Pontianak 
Tenggara, Ketua RT Gg. H Manaf RT 003/ RW 006 Kelurahan Bansir Laut. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan berlokasi di KWT Mentari Kota 
Pontianak pada tanggal 20 Februari 2024 di Jl. Imam Bonjol Gg. A. Manaf No. 07 RT 003/ RW 006 
Kelurahan Bansir laut Kecamatan Pontianak Tenggara Kota Pontianak yang melibatkan 
narasumber yaitu dosen dari Universitas Panca Bhakti yang terbagi menjadi dua sesi yaitu 
pemaparan materi dan demonstrasi tentang pengolahan pupuk organik. Dalam pelaksanaan 
kelompok tani diberikan pemaparan materi pada pemanfaatan lahan pekarangan dan 
pengaplikasian pupuk organik dari sampah rumah tangga dengan menggunakan dekomposer. 
Pada sesi pemaparan pertama mengenai lahan pekarangan dipaparkan oleh Rianti Ardana 
Reswari, S.M., M.M. mengenai manfaat lahan pekarangan, fungsi, potensi dan metode dalam 
memanfaatkan lahan pekarangan rumah. Adapun metode yang dapat digunakan pada lahan 
pekarangan rumah untuk dapat melakukan budidaya tanaman adalah media tanam seperti pot, 
polybag dan vertikultur. Sedangkan untuk dapat memanfaatkan lahan pekarangan secara 
berkelanjutan para anggota kelompok tani perlu menyesuaikan luas tanah dan jenis tanaman di 
lahan pekarangan. 

 

 
Gambar 3. Materi Pemanfaatan Lahan Pekarangan dan Pupuk Organik 
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Materi dalam Gambar 3 mengenai pupuk organik dipaparkan oleh Rini Suryani, S.P., M.P. 
yang menjelaskan tentang potensi bahan pupuk organik, jenis pupuk organik dan keunggulan 
pupuk organik dari sampah rumah tangga. Bahan baku dalam pembuatan pupuk pada 
pelaksanaan kegiatan berasal dari sampah organik basah seperti sisa buah dan sayuran. Buah dan 
sayuran lebih mudah terdekomposisi dan kaya akan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. 
Adapun setelah pemaparan materi disampaikan maka dilaksanakan demonstrasi pengolahan 
pupuk organik dari sampah rumah tangga. 
 

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test Peserta Pelatihan 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Sebelum (%) Sesudah (%)  
Ya Tidak Ya  Tidak 

1 Apakah Ibu mengetahui dampak penggunaan pupuk 
kimia secara terus menerus? 

40 60 100 0 

2 Apakah Ibu mengetahui tentang pupuk organik? 60 40 100 0 
3 Apakah Ibu mengetahui sampah rumah tangga apa saja 

yang dapat diolah menjadi pupuk organik? 
60 40 100 0 

4 Apakah ibu menggunakan pupuk organik dalam setiap 
kegiatan budidaya pertanian? 

40 60 85 15 

5 Apakah Ibu mengetahui tentang Komposter? 13,33 86,67 100 0 
6 Apakah Ibu mengetahui fungsi penggunaan komposter? 13,33 86,67 100 0 
7 Apakah Ibu mengetahui cara pembuatan pupuk organic 

dari sampah rumah tangga? 
40 60 100 0 

8 Apakah Ibu mengetahui bahan-bahan dalam pembuatan 
pupuk organik dari sampah rumah tangga? 

50 50 100 0 

9 Apakah Ibu mengetahui cara pembuatan komposter? 13,33 86,67 100 0 

 
Berdasarkan Tabel 1, bahwa sebelum kegiatan sebagian peserta mengetahui tentang 

pupuk organik yang dikenal mereka dengan pupuk kompos tetapi belum mengetahui cara yang 
benar mengolah pupuk tersebut terutama dari sampah rumah tangga. Sampah rumah tangga 
terutama sayuran langsung dibuang disekitar rumah. Setelah pelaksanaan kegiatan, peserta 
sudah mengetahui manfaat pupuk organik, jenis sampah yang dapat dijadikan pupuk organik dan 
cara pengolahannya. Pengetahuan peserta terkait proses pengolahan meningkat menjadi 100%. 
Sedangkan terkait wadah atau media untuk pengolahan pupuk organik dari sampah rumah tangga 
hanya 13,33% (2 dari 15 peserta) mengetahui penggunaan komposter dalam pembuatan pupuk 
organik dari sampah rumah tangga. Setelah pelatihan semua peserta (100%) mengetahui 
komposter dan manfaat komposter. Dari pelatihan pembuatan pupuk organik dari sampah rumah 
tangga, pengetahuan dan keterampilan peserta meningkat dan berkeinginan melakukan 
pengolahan sampah rumah tangga sendiri terutama sampah sayuran dan buah menjadi pupuk 
organik. Hal ini dipermudah dengan dibagikannya komposter dari ember bekas cat dari tim 
Universitas Panca Bhakti. Hasil serupa juga ditemukan pada kegiatan pengabdian pada KWT Sinar 
Pagi sebagaimana edukasi dan praktik langsung pembuatan kompos dari limbah organik rumah 
tangga mampu mengurangi timbunan sampah, meningkatkan kualitas tanah, serta mengurangi 
ketergantungan pada pupuk kimia (Yusuf et al., 2024; Firdani et. al., 2023). Secara keseluruhan, 
inisiatif KWT dalam pengolahan pupuk organik tidak hanya mendukung pertanian berkelanjutan, 
tetapi juga memperkuat ekonomi keluarga dan menjaga kelestarian lingkungan 

4. KESIMPULAN 

Pengolahan pupuk organik dari sampah rumah tangga merupakan solusi yang efektif 
untuk mengurangi limbah organik dan memanfaatkannya sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. 
Melalui pelatihan dan pendampingan, anggota KWT Mentari berhasil mempelajari teknik 
pengolahan pupuk organik yang mudah dan murah, sehingga mereka mampu memproduksi 
pupuk organik secara mandiri. Hal ini tidak hanya membantu mengurangi sampah rumah tangga 
yang harus dibuang, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi anggota KWT Mentari karena 
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pupuk organik yang dihasilkan dapat dijual atau digunakan untuk meningkatkan produktivitas 
lahan pertanian. Peningkatan produktivitas lahan pekarangan melalui penggunaan pupuk organik 
memberikan dampak positif bagi anggota KWT Mentari. Dengan menggunakan pupuk organik, 
tanaman yang ditanam di lahan pekarangan menjadi lebih sehat dan berkualitas. Hal ini 
berdampak langsung pada peningkatan ketahanan pangan keluarga dan peningkatan pendapatan 
anggota KWT Mentari. Kegiatan ini juga merupakan upaya pemberdayaan Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Mentari secara sosial dan ekonomi. Melalui pelatihan, pendampingan, dan pembentukan 
jaringan kerja sama, anggota KWT Mentari mampu mengembangkan keterampilan baru dalam 
pengolahan pupuk organik dan meningkatkan kapasitas individu dalam mengelola lahan 
pekarangan. Selain itu, mereka juga dapat meningkatkan partisipasi dalam kegiatan ekonomi 
lokal melalui penjualan pupuk organik yang dihasilkan. Hal ini memberikan mereka akses ke 
pasar yang lebih luas dan meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga. 
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